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Operation Report Guna Mengawasi Jumlah Muatan di “SPOB Seagull 
201” PT. Odyssey Shipping Lines Tahun 2018”, Program Diploma IV, 
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 Seiring dengan meningkatnya kebutuhan bahan bakar minyak diperlukan 
jasa pengangkut dalam hal ini perusahaan pemilik kapal tanker. Perusahaan 
membutuhkan divisi operasional yang salah satu tugasnya mengawasi jumlah 
muatan selama periode muat hingga bongkar. Divisi operasional PT. Odyssey 
Shipping Lines menggunakan Daily Operation Report untuk memantau jumlah 
muatan yang dikirim kapal SPOB Seagull 201 setiap harinya. Jumlah muatan 
harus selalu dipantau untuk meminimalisir permasalahan penyusutan (Losses 
Cargo) yang sering terjadi dalam dunia perminyakan. Beberapa penyebab 
terjadinya penyusutan minyak adalah penguapan, kurangnya ketelitian crew kapal 
pada saat pengukuran dan perhitungan, kapal miring karena permukaan laut tidak 
rata dan adanya penimbunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 
kurangnya optimalisasi penggunaan Daily Operation Report bagi perusahaan 
guna mengawasi jumlah muatan di SPOB SEAGULL 201 dan untuk menentukan 
upaya perusahaan mengawasi jumlah muatan di kapal SPOB SEAGULL 201. 
Metode penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Sumber data diambil dari data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan studi 
pustaka sehingga didapatkan teknik keabsahan data. Teknik analisa data 
menggunakan pengelompokan data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dampak kurangnya pengawasan 
jumlah muatan SPOB Seagull 201 bagi perusahaan adalah membayar ganti 
kerugian kepada penyewa kapal yang dapat berpengaruh terhadap profit dan 
prestasi perusahaan. Upaya untuk mengawasi jumlah muatan SPOB Seagull 201 
adalah dengan mengadakan kegiatan sosialisasi di atas kapal, pemberian 
peringatan dan sanksi yang tegas kepada crew kapal serta pemasangan Closed 
Circuit Television (CCTV) pada bagian kapal.  
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Along with the increasing need for fuel, transport services are needed in 
this case the tanker owner company.  The company needs an operational division 
whose job is to oversee the amount of load during the load to discharge period.  
The operational division of PT.  Odyssey Shipping Lines uses the Daily Operation 
Report to monitor the amount of cargo sent by the Seagull 201 SPOB ship every 
day.  The amount of cargo must always be monitored to minimize the depreciation 
problem (Losses Cargo) that often occurs in the oil industry.  Some of the causes 
of oil shrinkage are evaporation, lack of accuracy of the crew measurement and 
calculation, the ship is tilted because the sea level is uneven and there is landfill.  
This study aims to determine the impact of the lack of optimization of the use of 
the Daily Operation Report for companies to monitor the amount of cargo on 
SPOB SEAGULL 201 and to determine the company's efforts to monitor the 
amount of cargo on SPOB SEAGULL 201 vessels. 
The research method used descriptive with a qualitative approach.  Data 
sources are taken from primary and secondary data.  Data collection techniques 
using observation, interviews, documentation and literature studies to obtain data 
validity techniques.  Data analysis techniques using data grouping, data 
presentation and drawing conclusions. 
The results of the study concluded that the impact of the lack of 
supervision of the Seagull 201 SPOB load for the company is to pay compensation 
to the charterers of the ship which can affect the company's profit and 
performance.  Efforts to monitor the amount of the SPOB Seagull 201 load are by 
conducting socialization activities on the ship, giving strict warnings and 
sanctions to the crew and installing Closed Circuit Television (CCTV) on the ship. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini minyak bumi merupakan salah satu kebutuhan vital untuk 
manusia. Tingginya permintaan terhadap bahan bakar minyak menuntut 
transportasi bahan baku tersebut sudah harus dapat melaksanakan standar 
dalam pengangkutan untuk berjalan dengan cepat, efisien dan aman. Dalam 
hal ini mengingat minyak bumi adalah sumber energi terbesar di dunia. 
Seiring dengan kebutuhan yang meningkat pada produk-produk 
turunannya seperti solar, premium, pertamax, pertalite dan lain-lain diperlukan 
jasa pengangkutan yang cukup baik dari ladang-ladang minyak ke terminal 
pengolahan, kemudian depot-depot selanjutnya diteruskan ke pengecer serta 
konsumen, untuk sarana pengangkutan kapal dirancang khusus untuk 
mengangkut produk-produk tersebut dalam jumlah besar. 
Kegiatan tersebut tidak luput dari peran perusahaan pengangkut dalam 
hal ini perusahaan pemilik kapal tanker. Mereka bersaing untuk terus 
meningkatkan performa kerja supaya mendapat kepercayaan lebih dari 
penyewa jasa. Perusahaan harus berusaha sebaik mungkin untuk menjaga 
jumlah muatan selama periode muat hingga bongkar. 
PT. Odyssey Shipping Lines merupakan perusahaan yang tergabung 
dalam PATIN RESOURCE GROUP yang berlokasi di Jakarta Selatan dan  




pelayaran, angkutan dan transportasi laut. Dimana fokusnya dalam 
pengangkutan BBM ( Bahan Bakar Minyak ) antara lain: premium, pertalite, 
pertamax, solar, avtur, bio solar, dan bio fuel. Memiliki 6 kapal, salah satunya 
adalah SPOB Seagull 201. 
Oleh sebab itu perusahaan membutuhkan divisi operasional yang 
bertugas dalam kegiatan operasional kapal. Divisi operasional menggunakan 
Daily Operation Report untuk memantau jumlah muatan yang dikirim kapal 
setiap harinya. Jumlah muatan harus selalu dipantau untuk meminimalisir 
permasalahan  penyusutan muatan (Losses Cargo) yang sering terjadi dalam 
dunia perminyakan. Beberapa penyebab terjadinya penyusutan adalah 
penguapan, kurangnya ketelitian crew kapal pada saat pengukuran dan 
perhitungan, kapal miring karena permukaan laut tidak rata dan adanya 
penimbunan. 
Sebagai penjual jasa transportasi angkutan laut, perusahaan 
pengangkut harus memberikan pelayanan yang terbaik kepada pengguna jasa, 
seperti: 
1.1.1. Menerima dan memelihara muatan agar tetap aman dan tidak berubah 
kualitasnya  dari muat hingga bongkar. 
1.1.2. Dapat melakukan penyerahan muatan kepada penerima tepat waktu. 
Ketika terjadi penyusutan muatan dengan selisih melebihi toleransi yang telah 
ditentukan hal ini dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan turunnya 
kepercayaan pengguna jasa. Pengguna jasa berhak mengajukan klaim kepada 




Dari kejadian tersebut di atas maka penulis dapat memberikan 
kesimpulan bahwa penggunaan Daily Operation Report untuk membantu 
memantau jumlah muatan berpengaruh terhadap temuan penyebab terjadinya 
penyusutan muatan supaya dapat segera diambil tindakan oleh perusahaan 
untuk mengatasi masalah tersebut agar perusahaan terhindar dari kerugian 
profit dan prestasi, maka penulis akan memaparkan dalam skripsi ini dengan 
judul : 
“OPTIMALISASI PENGGUNAAN DAILY OPERATION REPORT 
GUNA MENGAWASI JUMLAH MUATAN DI “SPOB SEAGULL 201” 
PT. ODYSSEY SHIPPING LINES TAHUN 2018”. 
1.2. Cakupan Masalah Penelitian 
Penelitian dengan mempertimbangkan kekhasan bidang kajian, 
keluasan, dan kelayakan masalah agar dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, 
dan mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 
diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri 
hanya berkaitan dengan “Optimalisasi Penggunaan Daily Operation Report 
Guna Mengawasi Jumlah Muatan di “SPOB Seagull 201” PT. Odyssey 
Shipping Lines Tahun 2018”. Variabel tersebut dipilih karena optimalisasi 
pengawasan jumlah muatan dapat membawa kemajuan bagi perusahaan. 
1.3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, tentang sejauh mana manfaat penggunaan 
Daily Operation Report terhadap pengawasan jumlah muatan pada SPOB 




mudah dan terarah dalam menentukan langkah-langkah dalam penulisan 
karya tulis. Sehubungan dengan judul diatas penulis telah merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1.2.1. Apa dampak kurangnya optimalisasi penggunaan Daily Operation 
Report bagi perusahaan guna mengawasi jumlah muatan di SPOB 
SEAGULL 201? 
1.2.2. Bagaimana upaya perusahaan untuk mengawasi jumlah muatan di 
kapal SPOB SEAGULL 201? 
 
1.4. Tujuan Penelitian  
Penulis mengajukan skripsi ini sebagai bentuk usaha untuk membantu 
meminimalisir terjadinya penyusutan muatan dengan pemantauan 
menggunakan Daily Operation Report secara optimal di SPOB SEAGULL 
201 dengan tujuan sebagai berikut : 
1.3.1. Untuk mengetahui dampak kurangnya optimalisasi penggunaan Daily 
Operation Report bagi perusahaan guna mengawasi jumlah muatan di 
SPOB SEAGULL 201. 
1.3.2. Untuk menentukan upaya perusahaan mengawasi jumlah muatan di 
kapal SPOB SEAGULL 201. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bukan hanya bagi 
penulis tetapi juga bagi para pembaca. Manfaat dari penelitian ini adalah : 




1.4.1.1. Media berlatih menyusun suatu karya tulis dengan 
pengembangan pikiran dan pendapat dalam bahasa secara 
deskriptif. 
1.4.1.2. Sebagai persyaratan kelulusan dari program Diploma IV 
jurusan KALK di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 
dengan gelar Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel). 
1.4.1.3. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis 
maupun pembaca. 
1.4.1.4. Sebagai pembanding antara ilmu yang didapat dari kampus 
dan ilmu yang didapat saat praktek. 
1.4.1.5. Dapat menjadi tambahan informasi untuk bahan acuan 
penelitian berikutnya sehingga hasilnya dapat disajikan 
dengan lebih akurat. 
1.4.1.6. Dapat dijadikan bahan masukan dan pengalaman baru 
sebagai awal menuju dunia kerja di masa mendatang. 
1.4.2. Kegunaan secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata kepada 
berbagai pihak, diantaranya : 
Bagi Perusahaan PT. Odyssey Shipping Lines 
1.4.2.1. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu 
pelayanan jasa pengangkutan muatan minyak di SPOB 




1.4.2.2. Dapat menjadi acuan untuk mengawasi jumlah muatan diatas 
kapal sehingga dapat meminimalasir terjadinya penyusutan 
muatan yang menyebabkan kerugian. 
Bagi Kampus Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 
1.4.2.1. Menjadi tambahan bacaan di perpustakaan kampus Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang tentang perusahaan pemilik kapal 
tanker dalam pengawasan jumlah muatan beserta 
permasalahan yang dihadapinya. 
1.4.2.2. Meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 
1.6. Orisinalitas Penelitian 
Diketahui bahwa dalam membuat sebuah karya, penulis haruslah 
menjaga orisinalitas karyanya terutama pada karya akademik. Karya 
akademik khususnya skripsi, tesis, dan disertasi harus memperlihatkan bahwa 
karya itu orisinal. Untuk lebih memudahkan maka penulis mengambil sampel 
penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan variabel dengan penelitian yang 
akan dilakukan penulis untuk dijadikan perbandingan agar terlihat 
keorisinalitasan dari penulis dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Liza Yuyun Anggraeni tentang “Efektivitas Penggunaan Daily Operation 
Report Guna Mengawasi Pemakaian Fuel Oil di FOS Gemini PT. Fast 
Offshore Indonesia Tahun 2016”. Dalam penelitian tersebut memang ada 
kesamaan yaitu tentang penggunaan Daily Operation Report namun masalah 




penggunaan Daily Operation Report guna mengawasi jumlah muatan. 
Sementara dari penelitian Liza Yuyun Anggraeni yaitu penggunaan Daily 











2.1.   Kajian Pustaka 
Berikut akan diuraikan beberapa teori yang menjadi landasan dalam 
penulisan skripsi ini berkaitan dengan masalah yang akan dibahas, diambil 
dari beberapa sumber seperti buku, kutipan, dan teori yang sudah ada 
sebelumnya. 
2.1.1.   Optimalisasi 
“Optimalisasi adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti  
terbaik, tertinggi, paling menguntungkan”, (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2011:345). Menjadikan paling baik, menjadikan paling 
tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan 
(menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya), sehingga 
optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk 
membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, system, atau keputusan) 
menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fumgsional, atau lebih efektif.  
Sedangkan dalam Kamus Oxford (2008:358), “Optimization is 
the process of finding the best solution to some problem where 
“best” accords to prestated criteria”. Yang dimaksudkan 
optimalisasi adalah sebuah proses, cara, dan perbuatan 
(aktivitas/kegiatan) untuk mencari solusi terbaik dalam beberapa 




Menurut Andri Rizki Pratama (2013:6), “Optimalisasi adalah 
upaya seseorang untuk meningkatkan suatu kegiatan atau pekerjaan 
agar dapat memperkecil kerugian atau memaksimalkan keuntungan 
agar tercapai tujuan sebaik-baiknya dalam batas-batas tertentu”.  
Dapat disimpulkan bahwa optimalisasi berkaitan dengan suatu 
tindakan atau kegiatan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan. 
Untuk itu diperlukan intensifikasi dan ekstensifikasi subyek dan 
obyek. Berhasil tidaknya proses optimalisasi dipengaruhi beberapa 
faktor, yaitu: 
2.1.1.1. Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat 
dilaksanakan dengan baik apabila jelas bagi para pelaksana. 
Hal ini menyangkut proses penyampaian informasi, 
kejelasan informasi dan konsistensi informasi yang 
disampaikan. 
2.1.1.2.   Sumber daya, dalam hal ini meliputi empat komponen yaitu 
terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, informasi yang 
diperlukan guna pengambilan keputusan atau kewenangan 
yang cukup guna melaksanakan tugas sebagai tanggung 
jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan.  
2.1.1.3. Disposisi, merupakan sikap dan komitmen daripada 
pelaksanaan terhadap program khususnya dari mereka yang 
menjadi implementasi program tersebut khususnya dari 




2.1.2.   Penggunaan 
Menurut Hasan Alwi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
penggunaan diartikan sebagai proses, cara perbuatan memakai 
sesuatu, pemakaian. (KBBI, 2002:852). Penggunaan sebagai aktifitas 
memakai sesuatu atau membeli sesuatu berupa barang dan 
jasa.Pembeli dan pemakai yang dapat disebut pula sebagai konsumen 
barang dan jasa. Dalam penelitian ini pengguanaan adalah 
pemakaian daily operation report guna mengawasi jumlah muatan 
pada SPOB SEAGULL 201. 
2.1.3.   Pengawasan 
Menurut Prof. Dr. Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, 
(2005:125) menjelaskan bahwa “pengawasan ialah proses 
pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk 
menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan 
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya”. 
2.1.3.1.   Sifat – sifat pengawasan: 
2.1.3.1.1.  Fact finding  berarti fungsi pengawasan harus 
menemukan fakta-fakta tentang bagaimana 
tugas - tugas dijalankan dalam organisasi. 
2.1.3.1.2. Preventif  berarti proses pengawasan itu 
dijalankan untuk mencegah timbulnya 





2.1.3.1.3. Pengawasan diarahkan pada kegiatan yang 
sedang berlangsung. 
2.1.3.1.4.   Pengawasan untuk meningkatkan efisiensi, tidak 
boleh dipandang sebagai tujuan. 
2.1.3.1.5.   Pengawasan hanya sekedar alat administrasi dan 
manajemen, maka pelaksanaan pengawasan 
harus mempermudah tercapainya tujuan. 
2.1.3.1.6.  Proses pengawasan harus efisien jangan sampai 
menghambat usaha peningkatan efisien. 
2.1.3.1.7. Pengawasan harus bersifat membimbing agar 
supaya para pelaksana meningkatkan 
kemampuannya untuk melakukan tugas yang 
ditentukan baginya. 
2.1.3.2.   Teknik – teknik pengawasan: 
2.1.3.2.1.   Pengawasan langsung adalah apabila pemimpin 
organisasi mengadakan sendiri pengawasan 
terhadap kegiatan yang sedang dijalankan. 
2.1.3.2.2.  Pengawasan tidak langsung  adalah pengawasan 
dari jarak jauh, melalui laporan yang 
disampaikan oleh para bawahan, berbentuk lisan 
dan tertulis. 
2.1.4.   Muatan 




(2007:101), cargo adalah semua barang (goods) yang dikirim 
melalui udara (pesawat terbang), laut (kapal), atau darat (truk 
kontainer) yang biasanya untuk diperdagangkan, baik antar wilayah 
atau kota di dalam negeri maupun antar negara (internasional) yang 
dikenal dengan istilah ekspor-impor. 
2.1.4.1.   Muatan kapal dibagi beberapa jenis sebagai berikut:  
2.1.4.1.1.   Muatan curah (bulk cargo) 
2.1.4.1.2.   Muatan campuran (general cargo) 
2.1.4.1.3.   Muatan didinginkan (refrigator cargo) 
2.1.4.1.4.   Muatan hidup (life stock) 
2.1.4.1.5.   Muatan unit (unitize cargo) 
2.1.4.1.6.   Muatan berbahaya (dangerous cargo) 
Dalam penelitian ini muatan atau cargo berupa bahan bakar 
minyak. Menurut Istopo (1999:5), muatan bahan bakar minyak 
adalah muatan yang berbentuk cairan yang dimuat secara curah 
dalam deep tank atau kapal tanker.  
2.1.4.2.  Jenis-jenis Bahan Bakar Minyak (BBM) yang dipasarkan 
oleh PT. Pertamina (Persero) ada 2 macam antara lain:  
2.1.4.2.1.   Bahan Bakar Minyak  
2.1.4.2.1.1.   Avgas  
2.1.4.2.1.2.   Avtur  




2.1.4.2.1.4.   Pertamax Plus  
2.1.4.2.1.5.   Pertamax Dex  
2.1.4.2.1.6.   Premium  
2.1.4.2.1.7.   Bio Premium  
2.1.4.2.1.8.   Minyak Tanah  
2.1.4.2.1.9.   Minyak Solar  
2.1.4.2.1.10. Bio Solar  
2.1.4.2.2.   Non Bahan Bakar Minyak  
2.1.4.2.2.1.   Pelumas  
2.1.4.2.2.2.   LPG (Liquid Petrolium Gas) 
2.1.4.2.2.3.   BBG (Bahan Bakar Gas)  
2.1.4.2.2.4.   Aspal  
2.1.4.2.2.5.   SGO (Special Gasoil)  
2.1.4.2.2.6.   Dutrex  
2.1.4.2.2.7.   SBP (Special Boiling Point) 
2.1.4.2.2.8.   Methanol dan Bahan Pertanian 
2.1.5.   Kapal Tanker 
Kapal tanker adalah kapal yang dirancang untuk mengangkut 
minyak atau produk turunannya. Seperti dijelaskan oleh Annex II 
Marpol 73/78, apabila kapal mengangkut muatan atau bagian dari 
muatan minyak secara curah.  




dalam industri pelayaran ada beberapa kategori kapal tanker.  
2.1.5.1.   Berdasarkan muatan yang diangkut  
2.1.5.1.1.   Crude-oil carriers 
Adalah kapal tanker yang digunakan untuk 
angkutan minyak mentah.  
2.1.5.1.2.   Black-oil product carriers 
Adalah kapal tanker yang mengutamakan 
mengangkut minyak hitam seperti MDF 
(Marine Diesel Fuel-Oil), dan sejenisnya. 
2.1.5.1.3.   Light-oil product carriers 
Adalah kapal tanker yang digunakan untuk 
mengangkut minyak petroleum bersih seperti 
kerosine, gas-oil, RMS (Reguler Mogas) dan 
sejenisnya. 
2.1.5.2.   Berdasarkan ukurannya  
2.1.5.2.1.   Handy-size tankers 
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot 
5.000-35.000 Ton. Umumnya digunakan untuk 
mengangkut minyak jadi (Product Oil).  
2.1.5.2.2.   Medium-size tankers  
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot 
mati antara 35.000-160.000 Ton. Umumnya 




atau kadang berfungsi sebagai “mother ship” 
jika digunakan mengangkut minyak jadi.  
2.1.5.2.3.   VLCCs (very-large crude carriers) 
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot 
mati antara 160.000-300.000 Ton. Umumnya 
digunakan untuk crude oil saja.  
2.1.5.2.4.   ULCCs (ultra-large crude carriers) 
Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot 
mati lebih dari atau dengan 300.000 ton. 
Umumnya digunakan untuk mengangkut crude 
oil saja. 
2.1.6.  Daily Operation Report (Laporan Harian Kegiatan Kapal) 
Daily Operation Report adalah laporan keseluruhan kegiatan di 
atas kapal dari muat sampai bongkar, dari pelabuhan muat sampai 
pelabuhan bongkar atau ship to ship. Selain laporan tentang kegiatan 
di atas kapal Daily Operation Report juga berisi laporan tentang 
jumlah muatan, laporan rata-rata kecepatan kapal, jam operasi kapal, 
bunker, pemakaian fresh water, pemakaian fuel oil. 
2.1.7.  Manajemen Operasional 
Di dalam perusahan pelayaran ada bagian yang langsung 
berhubungan dengan pihak kapal yaitu bagian operasional. Bagian 
operasional membutuhkan manajemen yang baik untuk mengawasi 




Manajemen berasal dari kata “manage” yang berarti mengatur 
penggunaan. Jika disandingkan dengan kata operasional, artinya 
adalah pengaturan pada masalah produksi atau operasional baik 
dalam bidang barang atau jasa. Pengertian manajemen operasional 
secara umum adalah bentuk pengelolaan secara menyeluruh dan 
optimal pada masalah tenaga kerja, barang-barang seperti mesin, 
peralatan, bahan-bahan mentah, atau produk apa saja yang bisa 
dijadikan sebuah produk barang dan jasa yang biasa diperjualbelikan. 
Menurut Sofjan Assauri (2004: 12) “ Manajemen produksi dan 
operasi merupakan proses pencapaian dan pengutilisasian sumber-
sumber daya untuk memproduksi atau menghasilkan barang-barang 
atau jasa-jasa yang berguna sebagai usaha untuk mencapai tujuan 
dan sasaran organisasi”. 
2.2.   Kerangka Teoritis 
Untuk mempermudah pemahaman tentang skripsi ini maka penulis 
membuat suatu kerangka pikir yang merupakan pemaparan kerangka berfikir 
atau pentahapan pemikiran secara kronologis dalam menjawab dan 
menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman 
teori dan konsep. Pemaparan ini dilakukan dalam bentuk bagan alir 
sederhana yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. 
Dalam kerangka pikir ini penulis akan mencoba untuk menguraikan 
secara singkat tentang bagaimana dampak kurangnya optimalisasi 




SPOB SEAGULL 201 bagi perusahaan PT. Odyssey Shipping Lines serta 
bagaimana upaya perusahaan dalam  mengatasi masalah tersebut agar 
perusahaan terhindar dari kerugian. 
Terjadinya selisih jumlah muatan di SPOB SEAGULL 201 yang 
melebihi batas toleransi dari kesepakatan kedua belah pihak, disebabkan 
oleh oknum kru yang disengaja maupun tidak disengaja sehingga berdampak 
pada beberapa pihak terutama pihak operasional perusahaan dan lebih 
parahnya lagi hal tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh PT.Odyssey Shipping Lines dalam 
mengawasi jumlah muatan di SPOB SEAGULL 201 yaitu dengan cara 
pemantauan menggunakan Daily Operation Report disertai himbauan oleh 
pihak divisi operasional untuk meningkatkan tanggung jawab para kru 
kapal, pemotongan gaji kru serta pemasangan CCTV. 
Dengan adanya upaya tersebut diatas diharapkan dapat membantu 
perusahaan untuk mengawasi kinerja para kru kapal sehingga dapat 
meminimalisir berkurangnya jumlah muatan yang dapat merugikan 
perusahaan dan turunnya kepercayaan pengguna jasa. 
Guna memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memahami 
penulisan dari kerangka pikir di atas maka dibuatlah gambaran dari kerangka 





























1. Berkurangnya profit 
perusahaan 
2. Hilangnya kepercayaan 
pengguna jasa 
Hasil penanganan : 
Jumlah muatan dapat 
terawasi dengan optimal  
Rumusan Masalah 
1. Meningkatkan tanggung 
jawab kru kapal 
2. Memperhitungkan 
pemotongan gaji kru 
3. Pemasangan CCTV 
Upaya perusahaan dalam 
mengawasi jumlah muatan : 
Optimalisasi Penggunaan Daily Operation Report Guna 
Mengawasi Jumlah Muatan di “SPOB SEAGULL 201” 
PT. Odyssey Shipping Lines Tahun 2018 
Dampak kurangnya pengawasan 






BAB V  
PENUTUP 
 
5.1.   Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya  
mengenai optimalisasi pengawasan jumlah muatan oleh divisi operasional 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1.  Dampak kurangnya pengawasan jumlah muatan SPOB Seagull 201 
bagi perusahaan adalah : 
Perusahaan harus bertanggung jawab untuk membayar ganti 
kerugian kepada penyewa kapal yang berpengaruh terhadap profit 
dan prestasi perusahaan sehingga dapat menyebabkan sulit 
memperluas usaha pada masa mendatang karena berkurangnya 
kepercayaan pelanggan. 
5.1.2. Upaya perusahaan untuk mengawasi jumlah muatan SPOB Seagull 
201 adalah : 
Perusahaan mengadakan kegiatan sosialisasi di atas kapal setiap 
satu bulan sekali kemudian memberikan peringatan dan sanksi yang 
tegas kepada kru kapal dengan memperhitungkan pemotongan gaji 
hingga PHK serta pemasangan Closed Circuit Television (CCTV) 





5.2.   Saran 
Dalam hal ini penulis memberikan sedikit saran yang mungkin dapat 
dipertimbangkan dan bermanfaat bagi perusahaan serta pihak-pihak yang 
terkait. Saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
5.2.1. Sebaiknya PT. Odyssey Shipping Lines lebih selektif dalam 
perekrutan awak kapal. Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan di 
atas kapal/on board training  bagi awak kapal. Mengirim perwakilan 
perusahaan untuk melakukan pengecekan langsung bahkan ikut 
berlayar. 
5.2.2. Staf operasional dan awak kapal hendaknya meningkatkan 
komunikasi yang baik agar terjalin hubungan harmonis serta 
sebaiknya PT. Odyssey Shipping Lines menambah karyawan divisi 
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Wawancara yang penulis lakukan dalam hal optimalisasi pengawasan 
jumlah muatan di SPOB Seagull 201 PT. Odyseey Shipping Lines. 
Responden I 
Nama  : Andri Kurniawan 
Jabatan : Asisten Manajer Operasional 
Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
1. Selama menjadi staf operasional di PT. Odyssey Shipping Lines apakah ada 
kendala saat mengatur kegiatan kapal? 
Jawab: “Sebagai divisi yang berhubungan langsung dengan kapal, tentu ada 
kendala yang timbul yaitu dalam hal pengawasan karena perbedaan 
lokasi saya di darat (kantor) dan mereka di laut (kapal). Pengawasan 
yang perlu diperhatikan yaitu jumlah muatan agar meminimalisir 
permasalahan  penyusutan muatan (Losses Cargo) yang sering terjadi 
dalam dunia perminyakan.”  
2. Bagaimana cara Bapak melakukan pengawasan jumlah muatan pada kapal-
kapal milik perusahaan? 
Jawab: “Pengawasan yang dilakukan di kantor lebih terbatas jika dibandingkan 
dengan pengawasan di kapal secara langsung. Saya menggunakan 
Daily Operation Report untuk sekedar memantau jumlah muatan 
kapal apakah masih dalam batas wajar atau tidak. Namun karena itu 




evaluasi dan konfirmasi ke pihak kapal apa penyebabnya apakah 
penguapan, kapal miring, adanya kebocoran atau kurang teliti dalam 
menghitung." 
3. Dari semua kapal milik PT. Odyssey Shipping Lines yang beroperasi, kapal 
apa yang harus lebih diperhatikan? 
Jawab: “Di tahun ini SPOB Seagull 201. Penyebabnya karena kesalahan kru 
kapal dalam pengaturan cargo dan koordinasi dengan pihak bongkar 
Pertamina.” 
Responden II 
Nama  : Denny Kurniawan 
Jabatan : Staf Operasional 
Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
1. Diketahui bahwa divisi operasional terdapat kendala pengawasan jumlah 
muatan kapal, bagaimana pengaruhnya bagi perusahaan? 
Jawab: “Sebagai penyedia jasa, PT. Odyssey Shipping Lines bertanggung 
jawab terhadap muatan dalam hal ini muatan minyak supaya tidak 
berkurang melebihi toleransi pada kesepakatan bersama antara 
pengguna dan penyedia jasa. Karena kebijakan perusahaan tidak 
mengasuransikan muatan, dengan demikian perusahaan harus berhati-
hati terhadap muatan yang diangkut jika tidak mau membayar ganti 
rugi kepada pihak pengguna jasa karena dapat berpengaruh pada 




2. Langkah-langkah apa yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
Jawab: “Karena terdapatnya masalah berasal dari faktor awak kapal, divisi 
operasional telah melakukan tindakan pencegahan pada saat sebelum 
bongkar selalu mengingatkan untuk memperhatikan hitungan, suhu 
tangki, dan kemiringan kapal agar jumlah muatan stabil serta 
melakukan sosialisasi untuk meningkatkan tanggung jawab masing-
masing kru kapal.” 
3. Setelah dilakukan pencegahan, bagaimana tindakan perusahaan jika kendala 
masih terjadi? 
Jawab: “Dengan menerapkan wewenangnya, Nakhoda akan menegur atau 
memberi peringatan kepada para mualim dan kru rating jika mereka 
lalai menjalankan tugasnya. Melalui pertimbangan bersama dan 
dengan alasan yang tepat memperhitungkan pemotongan gaji kru 
kapal agar tumbuh motivasi diri karena tidak mau gajinya dipotong 
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